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: Perbandingan Keterampilan Berbicara Pada Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia Melalui Model Pembelajaran Cooperative Script
Dan Model Pembelajaran Peer Teaching Pada Kelas III Di SDN
Duren Jaya 5 Bekasi Timur 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keterampilan berbicara siswa kelas III SDN Duren 
Jaya 5 Bekasi Timur yang masih berada pada tingkat perkembangan memadai namun 
belum optimal, penggunaan model pembelajaran yang kurang bervariatif sehingga 
pembelajaran cenderung membosankan, serta rendahnya peran aktif siswa dalam proses 
pembelajaran Bahasa Indonesia. Cooperative Script dan Peer Teaching merupakan 
alternatif model pembelajaran yang setara untuk diterapkan dalam upaya meningkatkan 
keterampilan berbicara siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan 
keterampilan berbicara siswa melalui penerapan model pembelajaran Cooperative Script 
dan model pembelajaran Peer Teaching pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas III 
SDN Duren Jaya 5 Bekasi Timur. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu 
(quasi experimental) dan desain Nonequivalent Pretest–Posttest Control Group Design. 
Subjek penelitian terdiri atas 48 siswa, yang terbagi menjadi dua kelompok, yaitu kelas 
IIIA sebagai kelompok eksperimen I menggunakan model pembelajaran Cooperative 
Script, dan kelas IIIB sebagai kelompok eksperimen II menggunakan model Peer 
Teaching. Instrumen penelitian berupa tes keterampilan berbicara yang meliputi aspek 
pelafalan, intonasi, kelancaran, kebahasaan, dan ekspresi. 

Hasil analisis menunjukkan data berdistribusi normal (p = 0,235 > 0,05) dan homogen 
(p = 0,284 > 0,05; p = 0,741 > 0,05). Uji hipotesis menggunakan independent sample t-
test menghasilkan t(46) = -4,756 dengan p = 0,000 < 0,05 dan mean difference sebesar -
2,917, yang menunjukkan keterampilan berbicara siswa pada kelas Peer Teaching lebih 
tinggi dibandingkan kelas Cooperative Script. Nilai rata-rata N-Gain pada kelas Peer 
Teaching (9,84) juga lebih tinggi dibandingkan kelas Cooperative Script (7,41). Dengan 
demikian, model pembelajaran Peer Teaching lebih efektif dalam meningkatkan 
keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Kata Kunci: Keterampilan Berbicara, Cooperative Script, Peer Teaching, Bahasa 
Indonesia, Sekolah Dasar. 
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The Effectiveness of Cooperative Script and Peer Teaching to
Improve Grade III Students Speaking Skills at SDN Duren Jaya 5,
Bekasi Timur. 

This study is motivated by the fact that third-grade students’ speaking skills at SDN
Duren Jaya 5, East Bekasi, are at an adequate developmental level but have not yet
reached an optimal standard. This condition is associated with the limited variety of
instructional models used in Indonesian language learning, which may lead to less
engaging lessons, as well as students’ low active participation in classroom activities.
The Cooperative Script and Peer Teaching models are considered comparable
alternatives to improve students’ speaking skills. Therefore, this study aims to analyze
differences in students’ speaking skills through the implementation of the Cooperative
Script and Peer Teaching learning models in Indonesian language learning for third-
grade students at SDN Duren Jaya 5, East Bekasi. 
This research employed a quantitative approach using a quasi-experimental method with
a Nonequivalent Pretest–Posttest Control Group Design. The participants consisted of
48 students divided into two groups: class IIIA as Experimental Group I, which used the
Cooperative Script model, and class IIIB as Experimental Group II, which used the Peer
Teaching model. The research instrument was a speaking skills test covering
pronunciation, intonation, fluency, language use, and expression. 
The results indicated that the data were normally distributed (p = 0.235 > 0.05) and
homogeneous (p = 0.284 > 0.05; p = 0.741 > 0.05). The hypothesis test using an
independent-samples t-test yielded t(46) = -4.756 with p = 0.000 < 0.05 and a mean
difference of -2.917, indicating that the Peer Teaching group achieved higher speaking
skills than the Cooperative Script group. In addition, the mean N-Gain score of the Peer
Teaching group (9.84) was higher than that of the Cooperative Script group (7.41). Thus,
the Peer Teaching model is more effective in improving students’ speaking skills in
Indonesian language learning.
Keywords: Speaking Skills, Cooperative Script, Peer Teaching, Indonesian, Elementary 

School. 
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